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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis pengaruh pertumbuhan 

perusahaan, kondisi keuangan perusahaan, audit tenur dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap opini audit going concern. Jenis data pada penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia 

periode waktu penelitian 2015 sampai 2019. Ruang lingkup pada penelitian ini 

adalah perusahaan sektor pertambangan. Sampel yang digunakan sebanyak 34 

perusahaan dan 170 data penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan penjualan tidak bisa menjadi satu - satunya tolak ukur 

auditor dalam memberikan opini  audit going concern pada perusahaan 

karena saldo laba negatif tidak membatasi perusahaan dalam menerima 

opini audit going concern.  

2. Kondisi keuangan perusahaan tidak mempengaruhi opini yang dikeluarkan 

oleh auditor independen. Karena, pemberian opini going concern oleh 

auditor tidak hanya diukur dari saldo laba ditahan, EBIT dan EBT tetapu 

juga dipengaruhi oleh saldo likuiditas dan ekuitas.  

3. Pemberian opini going concern oleh auditor dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yakni faktor keuangan dan kesehatan manajemen. 
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Sehingga tidak hanya dilihat dari seberapa lama perikatan yang terjalin 

antara auditor dengan klien.  

4. Perusahaan sudah menerima opini going concern pada tahun sebelumnya 

maka kemungkinan besar akan memperoleh opini audit going concern 

pada tahun berjalan. 

5. 2 Keterbatasan penelitian  

Peneliti telah berusaha untuk merancang dan mengembangkan penelitian 

sedemikian rupa agar menjadi sempurna. Namun, penelitian ini masih terdapat 

banyak keterbatasan yang dialami yang masih harus dibenahi. Keterbatasan 

tersebut antara lain : 

1. Masih banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

auditan secara lengkap selama periode penelitian sehingga peneliti 

harus mengeliminasi banyak sampel. 

2. Pada nilai R-square model masih kurang jelas dalam memprediksi 

data. 

5. 3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini ada beberapa saran saran yaitu 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sektor perusahaan  

menjadi lebih banyak sehingga tidak akan banyak sampel yang 

tereliminasi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel 

independen lain sehingga kemungkinan ketepatan model lebih akurat.
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